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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Masalah

suatu pertanyaan akan merupakan suatu masalah jika dan hanya jika seseorang tidak mempunyai aturan atau hukum tertentu yang segera dapat dipergunakan untuk menemukan jawaban pertanyaan tersebut
.

Suatu masalah atau pertanyaan biasanya memuat suatu situasi yang mendorong seseorang untuk menyelesaikannya. Suatu pertanyaan merupakan masalah bagi seseorang pada waktu yang berbeda. Jika seseorang belum dapat menemukan jawaban akan suatu pertanyaan maka saat itu pertanyaan merupakan suatu masalah baginya. Sebaliknya, jika siswa telah menemukan jawaban atas pertanyaan tersebut maka pertanyaan itu bukan lagi suatu masalah baginya.

Syarat suatu pertanyaan merupakan masalah bagi seorang siswa adalah sebagai berikut:

1. Pertanyaan yang dihadapkan kepada seorang siswa haruslah dapat dimengerti oleh siswa tersebut, namun pertanyaan itu harus merupakan tantangan baginya untuk menjawabnya.

2. Pertanyaan tersebut tidak dapat dijawab dengan prosedur rutin yang telah diketahui siswa
.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini yang dimaksud dengan masalah adalah suatu pertanyaan yang tidak dapat segera ditentukan strategi untuk menjawabnya.

Macam-macam masalah metematika yang dibahas oleh Polya yaitu:

1. Masalah untuk menemukan adalah masalah yang menuntut siswa untuk menggunakan strategi tertentu dalam penyelesaikannya. Bagian utama dari masalah ini adalah sebagai berikut:

a.  Apakah yang dicari?

b.  Bagaimana data yang diketahui?

c.  Bagaimana syaratnya?

2. Masalah untuk membuktikan adalah masalah untuk menunjukkan bahwa suatu pertanyaan itu benar atau salah maupun tidak keduanya. Bagian utama dari masalah ini adalah hipotesis dan konklusi dari suatu teorema yang harus dibuktikan kebenarannya
.

Masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah masalah menemukan yaitu masalah yang menuntut siswa menggunakan strategi-strategi tertentu dalam memecahkan masalah. Soal dalam penelitian ini termasuk pemecahan masalah karena soal ini berbeda dengan soal yang rutin diberikan pada siswa.

       B. Masalah Kontekstual  


Salah satu usaha untuk meningkatkan berpikir siswa adalah dengan memberikan masalah dalam bentuk soal atau pertanyaan yang dikerjakan siswa di mana siswa diharapkan dapat menghubungkan apa yang diketahui dan apa yang harus dilakukan untuk menyelesaiakan soal tersebut. Jika siswa tidak dapat menyelesaikan soal atau pertanyaan tersebut, maka soal atau pertanyaan tersebut merupakan masalah baginya.



”Suatu pertanyaan merupakan masalah bergantung pada individu dan waktu”. Hal ini berarti dalam waktu tertentu, suatu pertanyaan merupakan suatu masalah bagi seorang siswa tetapi bukan merupakan suatu masalah bagi siswa yang lain jika siswa tersebut memiliki aturan tertentu untuk menyelesaikan
. 
Dengan memberikan masalah kontekstual (Contextual Problem) akan melatih daya nalar siswa untuk mengaitkan informasi yang diberikan dengan pengetahuan yang telah dimilikinya. “masalah kontekstual adalah masalah atau situasi yang pernah dialami siswa atau sebagai masalah nyata yang dekat dengan kehidupan anak didik”.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan masalah kontekstual adalah masalah nyata yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa yang dapat diamati atau dibayangkan oleh siswa. Dalam penelitian ini masalah kontekstual yang diberikan adalah masalah yang berkaitan dengan aljabar khususnya sistem persamaan linier dua variabel, karena masalah tersebut sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari.
C. Pemecahan Masalah 
Pemecahan masalah merupakan bagian yang sangat penting dalam pembelajaran matematika. Pembelajaran matematika bertujuan agar siswa dapat menjadi pemecah masalah yang baik. Siswa diharapkan mampu memecahkan masalah, baik dalam matematika maupun dalam kehidupan sehari-hari. Siswa mampu memecahkan masalah dalam matematika apabila ia memahami masalah yang ditemui serta memahami prosedur atau aturan yang digunakan dalam menyelesaikan masalah tersebut.

Pemecahan masalah didefinisikan oleh Polya sebagai usaha untuk mencari jalan keluar dari suatu kesulitan, mencapai suatu tujuan yang tidak dengan segera dapat dicapai. Karena itu pemecahan masalah merupakan suatu aktivitas berpikir yang tinggi
.

Pemecahan masalah dapat berupa ide baru, menemukan teknik atau produk baru. Pemecahan masalah dapat berupa penggunaan ide, teknik atau strategi-strategi yang memudahkan siswa menemukan solusi dari masalah yang dihadapi
.

Berdasarkan uraian di atas dapat  disimpulkan bahwa pemecahan masalah adalah usaha untuk menemukan jawaban suatu masalah matematika. Siswa menggunakan strategi tertentu untuk memperoleh jawaban dari suatu masalah.



Siswa memerlukan strategi-strategi tertentu dalam memecahkan masalah. Polya mengidentifikasi 4 langkah atau strategi untuk memecahkan masalah yaitu:

1.   Memahami masalah 


Siswa harus paham akan masalah yang diberikan. Pertama-tama semua pertanyaan dalam masalah harus dipahami. Jika belum paham, baca berulang-ulang sampai paham apa yang diketahui atau yang ditanyakan, menghubungkan hal-hal yang berkaitan dengan masalah untuk mencari solusinya. Dengan demikian, siswa yang telah menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal berarti siswa tersebut telah memahami soal atau masalah yang diberikan.

2.   Merencanakan penyelesaian


Merencanakan penyelesaian suatu masalah berarti kita mengemukakan ide-ide untuk merancang strategi yang akan kita gunakan untuk memecahkan masalah. Dalam merancang strategi ini kita dapat menghubungkan apa yang telah kita ketahui dengan apa yang ditanyakan dalam soal.

3. Melaksanakan rencana


Langkah ini menekankan pada pelaksanaan rencana penyelesaian. Dalam tahap ini siswa harus mengembangkan rencana penyelesaian yang dibuat dengan mengecek setiap langkah yang digunakan, melakukan perhitungan berdasarkan cara yang ditetapkan dan mengoreksi atau memperbaiki kesalahan yang dibuat. 

4. Memeriksa kembali proses dan hasil


Dengan memeriksa kembali hasil yang diperoleh dapat menguatkan pengetahuan mereka dan mengembangkan kemampuan mereka memecahkan masalah. Pada umumnya menyimpulkan hasil akhir sebagai jawaban terhadap apa yang ditanyakan atau solusi yang diperoleh menggunakan “jadi”. Penulisan “jadi” mengidikasikan siswa mengecek jawaban yang diperoleh
.


Siswa telah memahami soal dan merencanakan penyelesaian jika siswa telah mengetahui prinsip-prinsip yang dipelajari sebelumnya. Siswa yang telah merencanakan penyelesaian berarti siswa tersbut mampu memilih pengalaman-pengalaman yang relevan dengan masalah yang dihadapi. Siswa juga mampu mengubah permasalahan ke dalam situasi yang dikenalnya sehingga tidak ragu-ragu lagi dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi.


Siswa memerlukan metakognisi agar siswa dapat menyadari dan menghubungkan informasi yang telah diketahui dengan pertanyaan masalah sehingga dapat membangun rencana penyelesaian.
    D. Pemecahan Masalah Kontekstual



Dalam pembelajaran matematika pemecahan masalah sangat penting. Dalam Wikipedia disebutkan bahwa pemecahan masalah adalah “usaha untuk menemukan solusi dari suatu permasalahan”. Hujodo menjelaskan “pemecahan masalah merupakan proses penerimaan masalah sebagai tantangan untuk menyelesaikan masalah tersebut”
. Hal ini menunjukkan bahwa setiap permasalahan selalu membutuhkan penyelesaian atau pemecahan.



Pembelajaran matematika dengan pemecahan masalah perlu diterapkan oleh guru karena kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kompetensi yang harus dimiliki anak didik. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan yang tercantum dalam Badan Standar Nasional Pendidikan (2006) yang menyebutkan bahwa “mata pelajaran matematika bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan memecahkan masalah”.

Salah satu masalah yang tidak dapat diselesaikan dengan prosedur yang rutin adalah masalah sehari-hari. Dengan memberikan masalah kontekstual (Contextual Problem) akan melatih daya nalar siswa untuk mengaitkan informasi yang diberikan dengan pengetahuan yang telah dimilikinya

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pemecahan masalah adalah suatu pemikiran yang dilakukan seseorang dengan menggunakan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman untuk menyelesaikan suatu situasi yang dipandang sebagai suatu masalah. Oleh karena itu pemecahan masalah kontekstual adalah proses untuk menyelesaikan masalah yang dekat dengan kehidupan sehari-hari dan dikenal siswa.

E. Metakognisi 

Pengertian metakognisi yang dikemukakan para pakar pada umumnya memberikan penekanan pada proses berfikir seseorang. Pengertian yang paling umum dari metakognisi adalah thinking about thinking ( berfikir tentang berfikir ) atau learn how to learn  ( belajar bagaimana belajar ).

Istilah metakognisi pertama kali diperkenalkan Flavell pada tahun 1976. Metakognisi terdiri dari imbuhan “meta” dan “kognisi”. “Meta” merupakan awalan untuk kognisi yang artinya “sesudah” kognisi.  Penambahan awalan “meta” pada kognisi untuk merefleksikan ide bahwa metakognisi diartikan sebagai kognisi tentang kognisi, pengetahuan tentang pengetahuan atau berpikir tentang berpikir. “Fungsi dari kognisi adalah untuk menyelesaikan masalah sedangkan fungsi metakognisi adalah untuk mengarahkan pemikiran seseorang dalam menyelesaikan suatu masalah.
” Hal ini terjadi berarti metakognisi dapat terjadi ketika siswa menyelesaiakan masalah.

Metakognisi adalah pengetahuan, kesadaran dan pengontrolan seseorang terhadap proses kognisinya. Metakognisi sangat penting karena pengetahuan tentang proses kognisi dapat membantu seseorang dalam menyeleksi strategi-strategi pemecahan masalah. Sebagai contoh seorang siswa dapat mengetahui kemampuannya menyelesaikan masalah dengan baik jika ia menggunakan diagram sebagai salah satu strateginya
.

Pendapat lain mengenai metakognisi menyatakan bahwa “Metakognisi berhubungan dengan berpikir siswa tentang berpikir mereka sendiri dan kemampuan mereka menggunakan strategi-strategi belajar tertentu dengan tepat.” Kemampuan menggunakan strategi dalam memecahkan masalah tergantung dari kesadaran yang dimiliki siswa
. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa metakognisi adalah kesadaran seseorang tentang proses dan hasil berpikirnya. 

Strategi-strategi yang dilakukan siswa dalam memecahkan masalah dapat dikontrol dengan metakognisi. Langkah-langkah metakognisi untuk mengontrol strategi yang digunakan Swartz dan Perfect meliputi :
1.  Proses merencanakan (planning)

Pada proses ini, siswa meramalkan apa yang dipelajari, bagaimana masalah itu dikuasai dan kesan masalah yang dihadapi/dipelajari, dan merencanakan cara yang tepat untuk menyelesaikan suatu masalah.

2.  Proses memantau (monitoring) 

Proses pemantauan adalah proses yang mengikuti setiap individu dalam mengobservasi atau memecahkan masalah. Pada proses ini siswa diminta untuk mengajukan pertanyaan pada diri sendiri: apa yang dilakukan saat mengerjakan soal, bagaimana saya harus menyelesaikannya dan mengapa tidak memahami soal ini.
3.  Proses menilai (evaluasi)

Melalui proses ini siswa membuat refleksi untuk mengetahui bagaimana suatu kemahiran, nilai dan pengetahuan yang dikuasai oleh siswa tersebut, mengapa siswa tersebut mudah/sulit untuk menguasainya, dan apa tindakan perbaikan yang dilakukan
.

Karakteristik metakognisi dalam penelitian ini ditunjukkan oleh langkah-langkah metakognisi di atas. Langkah-langkah metakognisi siswa dapat terlihat dari aktivitas-aktivitas yang dilakukan siswa dalam memecahkan masalah matematika. Aktivitas-aktivitas yang terlihat dari tes tulis dan tes wawancara adalah sebagai berikut.


1.  Perencanaan 

Langkah perencanaan dalam tes tulis meliputi: adanya penulisan rencana penyelesaian yang dapat dilihat dari jawaban yang dibuat siswa untuk soal nomor 1 dan nomor 2. Perencanaan dalam tes wawancara  meliputi: penjelasan yang disampaikan siswa tentang rencana strategi yang digunakan, kesadaran kemampuannya sendiri terbukti siswa menyadari apa yang harus dilakukan ketika ia tak memahami soal dan penjelasan siswa tentang kesannya atau yang ada dalam pemikiran setelah membaca soal tes tulis.
2.  Pemantauan

Pemantauan dalam tes tulis meliputi: adanya bekas hapusan pada jawaban siswa dan memberi tanda seperti garis bawah atau kotak pada angka-angka penting yang dianggap penting. Pemantauan dalam tes wawancara terlihat dari penjelasan yang disampaikan siswa tentang strategi yang digunakan dalam memecahkan masalah dan alasan siswa memberi tanda baik garis bawah atau kotak pada angka-angka tertentu yang dianggap penting.


3.  Evaluasi

Langkah evaluasi terlihat jelas dari adanya penulisan “jadi” pada jawaban siswa dan adanya bekas hapusan dalam

 jawaban yang ditulis. Evaluasi dalam tes wawancara terlihat dari penjelasan yang disampaikan siswa tentang kegiatannya dalam memeriksa kembali jawaban yang ditulisnya, menyadari kesalahan yang dibuatnya seperti kesalahan hitung yang dilakukannya dan penjelasan tentang alasan siswa melakukan penghapusan dalam jawaban.  

Aktivitas-aktivitas di atas menunjukkan kesadaran berpikir yang dimiliki siswa. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan karakteristik metakognisi yang muncul pada siswa berbeda-beda tergantung kesadaran berpikir yang dimiliki siswa. Jadi karakteristik metakognisi adalah ciri khas metakognisi yang muncul pada siswa melalui langkah perencanaan, pemantauan, dan evaluasi. Perencanaan adalah kesadaran siswa dalam merencanakan proses berpikirnya. Pemantauan adalah kesadaran siswa dalam memantau pemikirannya selama memecahkan masalah. Evaluasi adalah kesadaran siswa dalam memeriksa kembali jawabannya.

F.   Kesadaran Berpikir




Berpikir merupakan aktivitas seseorang yang tidak terlepas dari kehidupan manusia. Berpikir adalah suatu proses pembentukan representasi mental yang baru melalui transformasi dari informasi dan interaksi yang kompleks. Suatu proses berpikir terjadi ketika seseorang menerima informasi baik dari dalam maupun dari luar dirinya, mengolahnya, menyimpulkan dan memanggilnya kembali dari memorinya. Ketika proses berpikir terjadi kemudian direnungkan kembali hasil berpikir tersebut maka akan muncul kesadaran terhadap apa yang telah dipikirkan.




Kesadaran berasal dari kata “sadar” yang berarti “tahu” atau “mengerti”. Kesadaran menurut kamus besar Indonesia berarti keadaan mengerti atau mengetahui. Kesadaran adalah pengetahuan akan peristiwa atau rangsangan di sekitarnya sebagaimana pengetahuan tentang fenomena kognisi seperti ingatan, berpikir, dan sensasi tubuh. Kesadaran adalah pengetahuan tentang informasi yang bersifat internal atau eksternal. Informasi internal adalah informasi tentang dirinya sendiri, misalnya kemampuan diri sendiri, ingatan dan sebagainya. Informasi eksternal adalah informasi dari lingkungan sekitarnya.




Kesadaran berpikir adalah kesadaran terhadap pengetahuan yang dimiliki serta kesadaran untuk melakukan sesuatu yang dipikirkannya dan alasan hal itu dilakukan. “Kesadaran akan apa yang dipikirkannya serta pengambilan keputusan untuk langkah selanjutnya merupakan karakteristik metakognisi”. Kesadaran terhadap sesuatu yang sudah dipikirkan dan mengambil suatu keputusan merupakan karakteristik metakognisi
.




Hal ini berarti dapat disimpulkan kesadaran berpikir adalah salah satu proses mental yang terjadi ketika seseorang mengetahui apa yang dipikirkannya, termasuk pengetahuan yang dimiliki serta melakukan sesuatu atau menyadari alasan hal itu dilakukan.  Karakteristik metakognisi siswa muncul melalui tingkat kesadaran berpikir ketika siswa menyelesaikan suatu masalah.

G.  Tingkat Metakognisi   




Tingkat metakognisi adalah tingkatan kesadaran seseorang tentang proses dan hasil berpikirnya. Tingkat metakognisi ini menunjukkan tingkat kesadaran berpikir yang bersifat hirarkhis. Tingkat metakognisi yang dikemukakan oleh Swartz dan Perkins yaitu:

1. Tingkat 1 dinamakan penggunaan tanpa kesadaran (tacit use) merupakan jenis berpikir untuk membuat keputusan tanpa berpikir tentang keputusan tersebut. Siswa hanya coba-coba atau asal jawab dalam memecahkan masalah matematika.

2. Tingkat 2 dinamakan penggunaan dengan kesadaran (aware use) merupakan jenis berpikir yang menunjukkan seseorang menyadari “apa” dan “kapan” dia melakukan sesuatu. Siswa menyadari segala sesuatu yang dilakukan siswa dalam memecahkan masalah matematika.

3. 
Tingkat 3 dinamakan penggunaan strategi (strategic use) jenis berpikir yang menunjukkan seseorang mengorganisasi pemikirannya dengan menyadari strategi-strategi khusus yang meningkatkan ketepatan berpikir. Siswa mampu menggunakan dan menyadari strategi yang mendukung apa yang telah dipikirkannya.

4.   Tingkat 4 dinamakan penggunaan reflektif (reflective use) merupakan jenis berpikir yang menunjukkan seseorang melakukan refleksi tentang pemikirannya sebelum dan sesudah atau bahkan ditengah-tengah proses berpikir, dengan mempertimbangkan perolehan dan bagaimana memperbaikinya. Siswa menyelesaikan masalah, ia mengawalinya dengan membanyangkan masalahnya, kemudian selama proses penyelesaian berlangsung ia mencoret, menghapus,  kemudian berpikir lagi dan pada akhirnya ia melingkari jawaban yang diperoleh, kemudian ia mencocokkan dengan soal
.

Penelitian ini menggunakan tingkat metakognisi di atas. Penempatan siswa dalam tingkat metakognisi di atas berdasarkan kerakteritik metakognisi yang muncul. Kesadaran berpikir ini akan meningkat sesuai dengan aktivitas metakognisi yang muncul ketika siswa menyalesaikan masalah yaitu perencanaan, pemantauan, dan evaluasi.
H.
Materi SPLDV

Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV)
Apabila terdapat dua persamaan linear dua variabel yang berbentuk  

ax + by = c dan dx + ey = f atau biasa ditulis
ax + by = c 

dx + ey = f  maka dikatakan dua persamaan tersebut

membentuk sistem persamaan linear dua variabel. Penyelesaian

sistem persamaan linear dua variabel tersebut adalah

pasangan bilangan (x, y) yang memenuhi kedua persamaan tersebut.

· Untuk menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel
dapat dilakukan dengan metode grafik, eliminasi, substitusi, dan

metode gabungan (eliminasi dan subtitusi).

1. Metode Grafik

Pada metode grafik, himpunan penyelesaian dari sistem

persamaan linear dua variabel adalah koordinat titik potong dua

garis tersebut. Jika garis-garisnya tidak berpotongan di satu titik

tertentu maka himpunan penyelesaiannya adalah himpunan kosong.

2. Metode Eliminasi

Pada metode eliminasi, untuk menentukan himpunan

penyelesaian dari sistem persamaan linear dua variabel, caranya

adalah dengan menghilangkan (mengeliminasi) salah satu variabel

dari sistem persamaan tersebut. Jika variabelnya x dan y, untuk

menentukan variabel x kita harus mengeliminasi variabel y terlebih

dahulu, atau sebaliknya.

3. Metode Substitusi

Untuk menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan

metode substitusi, terlebih dahulu kita nyatakan variabel yang satu

ke dalam variabel yang lain dari suatu persamaan, kemudian

mensubstitusikan (menggantikan) variabel itu dalam persamaan

yang lainnya.
 Berikut cara menentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan [image: image2.png]2x + 3y
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dengan metode substitusi. Perhatikan uraian berikut.

Persamaan x – y = 3 ekuivalen dengan x = y + 3. Dengan

menyubstitusi persamaan x = y + 3 ke persamaan 2x + 3y = 6

diperoleh sebagai berikut.

2x + 3y = 6


     2(y + 3) + 3y = 6


      2y + 6 + 3y = 6


      
5y + 6 
  = 6


      5y + 6 – 6  = 6 – 6



      5y   = 0



        y  = 0

Selanjutnya untuk memperoleh nilai x, substitusikan nilai y ke

persamaan x = y + 3, sehingga diperoleh

x = y + 3

       x = 0 + 3

       x = 3

Jadi, himpunan penyelesaian dari sistem persamaan
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adalah {(3, 0)}
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